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ABSTRAK

Sekolah merupakan tempat bagi siswa dalam menuntut ilmu. Sering kita temui
dalam kelas terdapat siswa yang kurang semangat dalam menuntut ilmu dan kurang
tanggap terhadap apa yang disampaikan oleh guru. Siswa terkadang merasa bosan
dengan model pembelajaran yang berbasis ceramah, sehingga sebagai pendidik perlu
mengadakan evaluasi diri dan peningkata n kualitas pembelajaran di kelas. Dalam hal ini,
peningkatan kualitas pembelajaran di kelas bisa dilakukan dengan berbagai cara dan
guru memiliki peranan yang sangat penting dalam peningkatan minat belajar siswa
dalam kelas sehingga siswa terasa nyaman danilmu yang mereka peroleh akan mudah
mereka terima. Salah satu cara guru dalam meningkatkan minat belajar siswa dalam
kelas bisa dilakukan dengan penggunaan media pembelajaran yang menarik pada setiap
materi yang akan disampaikan. Media pembelajaran mempunyai peran penting untuk
meningkatkan minat belajar siswa sekolah dasar, khususnya di kelas rendah, karena
siswa kelas rendah belum mampu berpikir abstrak, sehingga materi yang diajarkan oleh
guru perlu div isualisasikan dalam bentuk yang lebih nyata/kon gkrit. Secara ilmu
psikologis media pembelajaran sangat membantu perkembangan psikologis anak dalam
hal belajar. Selain itu, penggunaan media dalam proses pembelajaran dapat pula
memberik an pengalaman bermakna bagi para peserta didik. Dapat disimpulk an bahwa
penggunaan media dalam proses pembelajaran dapat berimplikasi pada tiga hal, antara
lain pada diri guru, padadiri siswa dan pada proses pembelajaran di ru ang kelas. Dalam
merancang media pembelajaran ada beberapa langkah yang harus diperhatikan, yakni:
(1) media harus dirancang sesederhana mungkin sehingga jelas dan mudah dipahami
oleh siswa; (2) media hendaknya dirancang sesuai dengan pokok bahasan yang akan
diajarkan; (3) media hendaknya dirancang tidak terlalu rumit dan tidak membuat anak-
anak menjadi bingung; (4) media hendaknya dirancang dengan bahan-bahan yang
sederhana dan mudah didapat, tetapi tidak mengurangi makna dan fungsi media itu
sendiri; (5) media dapat dir ancang dalam bentuk model, gambar, bagan berstru ktur, dan
lain-lain, tetapi dengan bahan yang murah dan mudah didapat sehingga tidak
menyulitkan guru dalam merancang media dimaksud.
Kata kunci: Media pembelajaran, minat belajar siswa.

Abstrac

School is a place for students to study. Often we meet in class there are studelaiskwho
enthusiasm in studyig and are less responsive to what is conveyed by the teacher. Students
sometimes feel bored with lectin@sed learning models, so that as educators need to conduct self
evaluation and improve the quality of classroom learninghis case, improving thquality of
learning in the classroom can be done in various ways and the teacher has a very important role in
improving students' learning interest in the classroom so that students feel comfortable and the
knowledge they gain wibe easy for them to edge. One of the ways teachers improve students'
learning interest in class can be done by using interesting learning media on each material to be
deliveredLearning media has an important role to increase learning interestnoémrary school
students,especially in low class, because-trade students have not been able to think abstractly,
so the material taught by the teacher needs to be visualized in a more concrete / concrete form.
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Psychologically, learning media is venygial for children's psyhological development in terms
of learning. In addition, the use of media in the learning process can also provide meaningful
experiences for studentscan be concluded that the use of media in the learning process can have
implications for three thingsincluding the teacher, the student and the learning process in the
classroom. In designing learning media there are several steps that must be considered, namely:
(1) the media must be designed as simple as possible so thaedriand easily undemd by
students; (2) the media should be designed according to the subject matter to be taught; (3) the
media should be designed not too complicated and not make children confused; (4) the media
should be designed with materialsathare simple and easy tbtain, but do not reduce the
meaning and function of the media itself; (5) the media can be designed in the form of models,
drawings, structured charts, etc., but with materials that are cheap and easily obtainable so that it

does not complicate theaher in designing the media.
Keywords: learning media, student learning interests

PENDAHULUAN
Berbicara soal kualitas pendidikan,
tidak dapat dilepaskan dari proses

pembelajaran di ruang kelas. Pembelajaran
di ruang kelas mencakup dua aspek
penting yakni guru dan siswa. Guru
mempunyai tugas mengajar dan siswa
belajar. Mengajar adalah
mengkomunikasikan ~ sesuatu  kepada
seseorang atau sekelompok orang dengan
maksud agar mereka mengetahui atau
mengerti apa yang diajarkan oleh guru
kepadanya (Depdikbud dalam  Suka,
1982:18). Sedangkan belajar dapat diartikan
sebagai proses perubahan tingkah laku
melalui interaksi antara individu dengan

lingkungannya (Hamalik,1990:4).  Perlu
disadari bahwa pembelajaran itu
merupakan suatu system, yang di

dalamnya terdapat sejumlah komponen
yang saling berhubungan satu sama
lainnya dalam rangka mencapai tujuan.
Beberapa komponen dimaksud meliputi:
(1) tujuan, (2) bahan/materi ajar, (3)
metoda, (4) alat/media dan, (5) evaluasi

(Ali,1992:30). Karena penbelajaran
merupakan suatu system maka
keberhasilan pembelajaran sangat

ditentukan oleh sejauh mana efektifitas
tiap-tiap komponen tersebut berinteraksi.
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Media sebagai salah satu komponen

dalam sistem itu, mempunyai fungsi
sebagai sarana komunikasi nonverbal.
Sebagai sahh satu komponen sistem,

berarti media mutlak harus ada atau harus
dimanfaatkan di dalam setiap
pembelajaran. Dikatakan demikian sebab
jilka salah satu komponen itu tidak ada
maka hasil yang diperoleh tidak akan
maksimal. Terkait dengan hal itu,
Carpenter dan Dale (dalam Darma,1983:6)
menyatakan: O0bahwa
partisipasi dan I
dasarnya melakukan aktivitas, maka dalam
proses pembelajaran para siswa perlu
banyak berpartisipasi. Partisipasi siswa
dapat dilakukan dengan jalan
mendengarkan, melihat, menulis,
merasakan, dan memikirkan. Terkait hal
tersebut  Carpenter dan Dale
mengemukakan betapa pentingnya
media pembelajaran dalam proses belajar
para siswa. Adanya media pembelajaran
dalam penyampaian materi di dalam kelas
akan menambah minat siswa dalam
belajar. Berangkat dari uraian di atas, maka
permasalahannya  dapat  dirumuskan
sebagai berikut; (1) Mengapa penggunaan
media pembelajaran sangat penting dalam
meningkatkan minat belajar siswa?; (2)
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Bagamanakah cara merancang media
pembelajaran agar proses pembelajaran
dapat mencapai hasil yang efektif dan
efisien?, (3) Bagaimanakah implikasi
penggunaan media terhadap pencapaian
hasil belajar siswa, khususnya pada jenjang
pendidikan dasar ?

PEMBAHASAN
1. Alasan penggunaan media
pembelajaran sangat penting dalam
meningkatkan minat belajar siswa
Secara didaktis psikologis media
pembelajaran sangat membantu
perkembangan psikologis anak dalam
hal belajar. Dikatakan demikian sebab
secara psikologis alat bantu mengajar
berupa media pembelajaran sangat
memudahkan siswa dalam hal belajar
karena media dapat membuat hal-hal
yang bersifat abstrak menjadi lebih
kongkrit (nyata). Hal ini sejalan dengan
yang dikatakan Rusyan (1993) yakni
pada prinsipnya media itu dipakai
dalam proses pembelajaran dengan
maksud untuk ~membuat cara
berkomunikasi yang lebih efektif dan
efisien.

Terkait dengan efektivitas
penggunaan media dalam proses
pembelajaran = Depdikbud (1992:79)
menegaskan bahwa penggunaan
media dalam proses pembelajaran
dapat membangkitkan minat dan

motivasi belajar siswa, mengurangi atau
menghindari  terjadinya verbalisme,
membangkitkan nalar yang teratur,
sistematis, dan untuk menumbuhkan
pengertian dan mengembangkan nilai-
nilai pada diri sisw a. Di samping itu,
pengunaan media pembelajaran sangat
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penting karena dapat menyingkat
waktu. Artinya, pembelajaran dengan
menggunakan media dapat
menyederhanakan masalah terutama
dalam menyampaikan hal-hal yang
baru dan asing bagi siswa. Dari
beberapa hal yang diuraikan diatas
dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran sangat penting untuk
meningkatkan minat belajar siswa
sekolah dasar.

. Merancang media pembelajaran yang

efektif dan efisien

Sudah menjadi wacana publik di
kalangan para pendidik bahwa media
merupakan alat bantu mengajar untuk
mencapai tujuan pembelajaran secara
efektif dan efisien. Guna dapat
menciptakan media yang efektif dalam
proses pembelajaran guru seharusnya
memahami materi pembelajaran yang
akan diajarkan, dan media apa yang
cocok digunakan sebagai alat bantu
dalam penyampaian materi tersebut.
Selain itu, guru juga dituntut cerdas
dalam menentukan macam dan jenis
alat bantu yang akan digunakan
dalam proses pembelajaran itu
sendiri. Hal demikian me ngingat
dalam proses pembelajaran, bukan
hanya media material yang dapat
dijadikan alat bantu pembelajaran, akan
tetapi media non-material pun dapat
pula dimanfaatkan. Ada beberapa
macam media non-material yang sering
dipakai sebagai media pendidikan pada
umumnya. Media-media itu adalah
suruhan, larangan, nasihat, hukuman,
peringatan, bimbingan, hadiah, pujian,
dan sebagainya.


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1508294636&1&&

Edustream: jurnal Pendidikan Dasar

Terlepas dari bentuk-bentuk dan
jenis-jenis media dalam pendidikan, dan
terkait dengan masalah  pemilihan
media, menurut Djmarah (1991:96)
semuanya akan berpulang pada guru,
dalam arti bagaimana guru memilih
media  yang tepat berdasarkan
pertimbangan yang hati-hati agar proses
pembelajaran dapat mencapai tujuannya
secara efektif dan efisien. Semua itu
kembali berpulang pada keterampilan
guru dalam memilih dan merancang
media yang tepat dan benar.

Jadi, cara merancang media yang
efektif dan efisien dalam pencapaian
tujuan pembelajaran selain tergantung
pada kemampuan guru, di sini juga
dapat dikemukakan beberapa cara yang
efektif  untuk  merancang media
pembelajaran yang baik. Antara lain, (1)
media harus dirancang sesederhana
mungkin sehingga jelas dan mudah
dipahami oleh siswa; (2) media
hendaknya dirancang sesuai dengan
pokok bahasan yang akan diajarkan; (3)
media hendaknya dirancang tidak
terlalu rumit dan tidak membuat anak -
anak menjadi bingung; (4) media
hendaknya dirancang dengan bahan-
bahan yang sederhana dan mudah
didapat, tetapi tidak mengurangi makna
dan fungsi media itu sendiri; (5) media
dapat dirancang dalam bentuk model,
gambar, bagan berstruktur, dan lain-
lain, tetapi dengan bahan yang murah
dan mudah didapat sehingga tidak
menyulitkan guru dalam merancang
media dimaksud.
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3. Implikasi penggunaan media
terhadap pencapaian hasil belajar
siswa, khususnya pada jenjang
pendi dikan dasar

Telah dipahami bahwa proses
pembelajaran di ruang kelas
merupakan kegiatan yang paling
pokok dari keseluruhan proses
pendidikan. Pernyataan tersebut
mengandung arti bahwa berhasil
tidaknya pencapaian tujuan

pendidikan banyak bergantung pada
bagaimana proses pembelajaran itu
dirancang dan dilakukan oleh guru itu

sendiri. Dengan meminjam gagasan
Djamarah (1994 :15) dapat dikatakan
bahwa proses pembelajaran
merupakan inti dari kegiatan
pendidikan. Sebagai inti dari kegiatan
pendidikan,  proses pembelajaran
merupakan suatu upaya untuk
mencapai  tujuan  pendidikan itu
sendiri. Artinya, tujuan pendidikan

tidak akan pernah tercapai apabila
interaksi belajar-mengajar tidak pernah
berlangsung dalam pendidikan.

Dari perspektif yang berbeda dapat
dikatakan bahwa berhasil tidaknya
proses pembelajaran di ruang kelas
juga ditentukan oleh berbagai faktor,
antara lain: (1) faktor kemampuan
guru; (2) faktor sarana dan prasarana
penunjang proses pembelajaran; (3)
faktor lingkungan sekolah; dan (4)
faktor penggunaan alat bantu mengajar
(media pembelajaran). Faktor
kemampuan guru di sini paling
tidak menyangkut dua kemampuan
dasar, yakni kemampuan mendesain
program dan keterampilan
mengkomunikasikannya kepada siswa.
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Kedua, modal dasar itu sebenarnya
telah terhimpun dalam tiga macam
kompetensi sebagai dasar kemampuan
guru, yakni keperibadian, penguasaan
bahan pengajaran, dan kemampuan
dalam caracara mengajar. Bila ketiga
macam kompetensi itu dapat dipahami
dan dikuasai oleh guru, maka guru
dapat melaksanakan pengajaran
dengan baik.

Namun begitu, guru tidak cukup
hanya memiliki dasar -dasar
kompetensi itu, tetapi masih ada
kompetensi lainnya yang harus
dikuasai guru. Misalnya kompetensi
guru dalam merancang dan
menggunakan alat bantu mengajar
yang biasa disebut  median
pembelajaran. Apabila guru memiliki
kemampuan yang baik atau memiliki
kompetensi dalam hal merancang dan

menggunakan media pembelajaran,
tentu hal ini  akan berimplikasi
terhadap kelancaran proses

pembelajaran di ruang kelas. Sebab
penggunaan media yang baik dan
benar dapat mempermudah guru
dalam menjelaskan materi  pelajaran
yang diajarkan  sehingga  pada
gilirannya dapat mempercepat
pencapaian tujuan pendidikan secara
efektif dan efisien.

Jadi, secarasingkat dapat dikatakan
bahwa penggunaan media ternyata
berimplikasi pula terhadap proses
pembelajaran di ruang kelas, yakni
dapat membantu guru dalam
penyampaian materi pelajaran, dan
dapat menciptakan suasana belajar
yang aktif, inovatif, kreatif, dan
menyenangkan (PAIKEM). Dikatakan
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demikian sebab dengan alat bantu
mengajar siswa akan lebih terangsang
untuk belajar secara aktif, inovatif,
kreatif, dan menyenangkan. Selain itu
penggunaan alat bantu mengajar dapat
pula merangsang anak-anak untuk
mengemukakan pertanyaan dan paling
tidak dapat memberi respon yang
positif terhadap proses pembelajaran
yang dilakukan oleh guru di ruang
kelas.

PENUTUP

Berdasarkan uraian dalam bab-bab
di atas dapat ditarik simpulan yang
merupakan abstarksi dari kesduruhan isi
kajian ini. Adapun simpulan yang dapat
dikemukakan di sini sebagai berikut: (1)
Ada tiga alasan mendasar perlunya
digunakan media dalam proses
pembelajaran di ruang kelas, terutama bagi
para siswa sekolah dasar, yakni karera,
pertma siswa SD cenderung masih berpikir
kongkrit, sehingga materi pelajaran yang

bersifat abstrak perlu divisualisasikan
sehingga menjadi lebih nyata, kedua
penggunaan media  dalam proses

pembelajaran dapat membangkitkan minat
dan motivasi belajar siswa, mengurangi
atau menghindari terjadinya verbalisme,
membangkitkan = nalar yang teratur,
sistematis, dan untuk menumbuhkan
pengertian dan mengembangkan nilai-
nilai pada diri siswa. Ketiga,
pembelajaran dengan menggunakan media

dapat pula memberikan pengalaman
bermakna bagi siswa karena dengan
penggunaan media siswa dapat

menyaksikan secara langsung hathal yang
terjadi di sekelilingnya; (2) Secara umum
ada beberapa cara yang efektif untuk
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merancang media pembelapran yang
baik, antara lain, (a) media harus dirancang
sesederhana mungkin sehingga jelas &n
mudah dipahami oleh siswa; (b) media
hendaknya dirancang sesuai dengan pokok
bahasan yang akan diajarkan; (c) media
hendaknya dirancang tidak terlalu
menjelimet dan tidak membu at anak-anak
menjadi bingung; (d) media hendaknya
dirancang dengan bahan-bahan yang
sederhana dan mudah didapat, tetapi tidak
mengurangi makna dan fungsi media itu
sendiri; (e) media dapat dirancang dalam
bentuk model, gambar, bagan berstruktur,
dan lain-lain, tetapi dengan bahan yang
murah dan mudah didapat sehingga tidak
menyulitkan guru dalam merancang media
dimaksud; (3) Penggunaan media dalam
proses pembelajaran di
ternyata berimplikasi terhadap beberapa
hal antara lain: (a) pada diri guru itu
sendiri, yakni dengan penggunaan media
dapat memudahkan guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran di
ruang kelas; (b) terhadap diri siswa,
dimana dengan penggunaan media dalam
proses pembelajaran dapat merangsang
siswa untuk belajar secara lebih akiif,
inovatif, kreatif, dan menyenangkan;
(c) terhadap proses pembelajaran di
ruang kekas, yakni dapat membantu guru
dalam penyampaian materi pelajaran, dan
dapat menciptakan suasana belajar yang
aktif, inovatif, kreatif, dan menyenan gkan
(PAIKEM).
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